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 ABSTRAK  

Tantangan dalam pengelolaan keuangan yang efektif serta rendahnya literasi keuangan dan pemahaman akuntansi 

menyebabkan pelaku UMKM kesulitan dalam menyusun laporan keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan. 

Program pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pelaku UMKM di Desa Plosokandang, 

Tulungagung, melalui pendampingan pencatatan keuangan sederhana. Metode yang digunakan adalah intervensi 

sosial dengan pendekatan partisipatif dan edukatif. Kegiatan ini mencakup pelatihan, praktik langsung pencatatan 

keuangan, dan evaluasi berkelanjutan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan 

keterampilan pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan sederhana serta menyadari pentingnya pemisahan 

antara keuangan pribadi dan usaha. Pendekatan edukatif dan praktik langsung terbukti efektif dalam membangun 

kapasitas akuntansi praktis UMKM untuk mendukung pengambilan keputusan bisnis yang lebih rasional dan 

terstruktur. 

 
Kata kunci: UMKM; Pencatatan Keuangan; Literasi Keuangan; Pengambilan Keputusan. 
 

 
ABSTRACT 

Challenges in effective financial management as well as low financial literacy and understanding of accounting 

cause MSME actors to have difficulty in preparing financial reports as a basis for decision making. This service 

program aims to increase the capacity of MSME actors in Plosokandang Village, Tulungagung, through assistance 

in simple financial recording. The method used is social intervention with a participatory and educational approach. 

This activity includes training, hands-on financial recording practices, and ongoing evaluation. The results of the 

activities showed an increase in the understanding and skills of MSME actors in preparing simple financial reports 

and realizing the importance of separating personal and business finances. The educative and hands-on approach 

proved effective in building the practical accounting capacity of MSMEs to support more rational and structured 

business decision-making. 

 

Keywords: MSMEs; Financial Record Keeping; Financial Literacy; Decision Making. 

 
 
PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) berperan strategis dalam perekonomian 

nasional, menjadi tulang punggung dengan 

kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi dan penciptaan lapangan kerja 

(Kementerian Perdagangan RI 2025). Sektor ini 

menunjukkan pertumbuhan positif, dengan lebih dari 

64,2 juta unit usaha yang menyumbang 61,9% 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan 

menyerap sekitar 97% tenaga kerja di Indonesia 

(Limanseto 2023). Namun, UMKM menghadapi 

tantangan seperti keterbatasan akses pembiayaan, 

strategi pemasaran yang kurang optimal, dan 

rendahnya daya saing. 

Salah satu isu utama adalah rendahnya 

kemampuan dalam sistem pembukuan dan 

pengelolaan keuangan. Banyak pelaku UMKM tidak 
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memahami penyusunan laporan keuangan, sehingga 

kesulitan dalam menganalisis kebutuhan modal dan 

mengakses pembiayaan (Solihin 2024). 

Keterbatasan ini menghambat pengambilan 

keputusan yang rasional, berdampak pada stagnasi 

usaha meskipun pendapatan cukup menjanjikan. 

Rendahnya literasi keuangan menjadi akar masalah 

dalam akses kredit dari lembaga keuangan formal 

(Muhith et al. 2021). 

Upaya peningkatan kapasitas usaha sering 

terhambat oleh masalah permodalan, di mana akses 

terhadap sumber modal tidak merata (Unggul 2021). 

Meskipun UMKM memiliki potensi untuk 

menciptakan inovasi dan lapangan kerja, tanpa 

dukungan sistem keuangan yang inklusif, potensi 

tersebut sulit dioptimalkan. Oleh karena itu, 

diperlukan kolaborasi untuk mendorong literasi 

keuangan dan pelatihan penyusunan laporan 

keuangan sederhana(Alea Casta Supriyadi et al. 

2024). 

Di era digital, transformasi digital harus 

dimanfaatkan untuk adopsi sistem pembukuan 

digital yang mudah diakses. Hasil wawancara di 

Desa Plosokandang menunjukkan bahwa banyak 

UMKM masih menggunakan pencatatan manual 

yang tidak sesuai standar akuntansi. Keterbatasan 

pengetahuan tentang akuntansi dan manfaatnya 

membuat pelaku UMKM lebih memilih metode 

pencatatan sederhana. Hasil survei di Desa 

Plosokandang menunjukkan bahwa sebagian besar 

UMKM masih menggunakan sistem pencatatan 

manual yang tidak sesuai standar akuntansi (Sululing 

and Naida 2022). Hal ini menunjukkan masih 

rendahnya pemahaman terhadap manfaat laporan 

keuangan dalam pengambilan keputusan ekonomi 

(Adela et al. 2024). Kemampuan dalam menyusun 

laporan keuangan yang sederhana namun sesuai 

standar dapat membantu pelaku UMKM 

menganalisis kebutuhan modal, mengelola arus kas, 

dan meningkatkan daya saing usaha(Yusril, Jarkoni, 

and Audina 2023).  

Transformasi digital yang berkembang 

pesat saat ini seharusnya menjadi momentum untuk 

mendorong pelaku UMKM mengadopsi pencatatan 

keuangan digital yang lebih efisien dan akurat. 

Namun tanpa pendampingan langsung, potensi 

teknologi tidak akan maksimal. Oleh karena itu, 

diperlukan kolaborasi antara akademisi, pemerintah, 

dan pelaku usaha untuk meningkatkan kapasitas 

literasi keuangan dan kemampuan menyusun 

laporan keuangan sederhana, sesuai dengan prinsip 

akuntansi dasar. 

Dalam penelitian (ismail and setiartiti 

2024) menunjukkan bahwa banyak usaha kecil tidak 

memanfaatkan informasi akuntansi karena 

kurangnya pengetahuan. Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas pelaku UMKM, khususnya 

di sektor kuliner di Kabupaten Tulungagung, melalui 

pendampingan berbasis intervensi sosial dalam hal 

literasi keuangan dan pelatihan penyusunan laporan 

keuangan sederhana. Pendampingan ini diharapkan 

mampu memberikan pemahaman praktis, 

mendorong penggunaan alat bantu pencatatan 

seperti buku kas atau aplikasi digital, serta 

memperkuat posisi UMKM dalam ekosistem 

ekonomi lokal.. 

 

METODE 

Program pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan melalui metode intervensi sosial, 

dengan menggunakan pendekatan partisipatif dan 

edukatif, yang mendorong keterlibatan aktif para 

pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) dalam setiap fase pelaksanaan(Ramadhika, 

A. 2019). Pendekatan tersebut dimaksudkan untuk 

memperkuat pemahaman serta keterampilan pelaku 

UMKM dalam mengelola pencatatan keuangan 

sederhana. Intervensi sosial yaitu suatu pendekatan 

atau strategi yang bertujuan memberikan dukungan 

kepada masyarakat, baik secara individu, kelompok, 

maupun komunitas Intervensi sosial digunakan 

secara praktis di lapangan, khususnya dalam bidang 

pekerjaan sosial dan kesejahteraan sosial. Kedua 

bidang ini memiliki tujuan utama untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui 

pemulihan dan penguatan kembali fungsi sosial 

mereka(Heru Yulianto et al. 2022). Kegiatan ini 

difokuskan pada Paguyuban UMKM yang berlokasi 

dikabupaten Tulungagung. Pelaksanaan pengabdian 

terbagi dalam beberapa tahapan, yaitu: 

 
Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatab Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

No Tahapan Kegiatan 

1 Persiapan Melaksanakan survey 

awal untuk mengetahui 

tingkat literasi 

keuangan dan 

kebutuhan pembukuan 

mereka. Rapat 

koordinasi dengan tim 

pengabdian 

masyarakat. 

2 Pelaksaan Memberikan materi 

tentang pentingnya 

pembukuan, dan 

bagaimana pembukuan 

keuangan dapat 

mendukung akses 

pendanaan. 

Mengajarkn pelaku 

UMKM dalam praktik 
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pencatatan transaksi 

harian, penyusunan 

laporan keuangan 

sederhana seperti, buku 

kas, laporan laba rugi, 

dan neraca. 

3 Pendampingan Menyediakan 

konsultasi mengenai 

kendala yang dihadapi 

dalam penerapan 

pembukuan. 

4 penutup Tim pengabdian 

masyarakat 

memberikan 

Kesimpulan. 

 

Sasaran pelaksanaan kegiatan pengabdian 

ini adalah beberapa pelaku UMKM yang ada di desa 

Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten 

Tulungagung, Jawa Timur. Jumlah sasaran dengan 3 

UMKM yang terdiri dari golongan UMKM Mikro, 

kecil dan menengah. Waktu pelaksanaan  dilakukan 

selama satu minggu dengan upaya dapat berjalan 

dengan baik dan lancar. 

Fokus materi yang diberikan selama masa 

pengabdian yaitu:  pengenalan konsep pencatatan 

keuangan sesuai dengan standar akuntansi, seperti 

menjelaskan manfaat dan tujuan dari pencatatan 

tersebut. 

Kegiatan pengabdian ini tidak hanya selesai 

pada tahap pendampingan saja, namun juga 

diadakannya evaluasi guna mengetahui bagaimana 

progress dan hasil dari pengabdian ini, apakah sudah 

sesuai dengan perencanaan atau belum. Evaluasi 

dilaksanakan dengan cara tanya jawab dengan para 

pelaku UMKM jika masih ada yang belum 

dipahami(Aris Aryanto, Rochman Miftahudin, Dewi 

Puspitasari and Budi 2025). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian ini dilakukan bersama UMKM 

di Tulungagung di desa Plosokandang, Kabupaten 

Tulungagung, Provinsi Jawa Timur. Tim pelaksana 

pengabdian terlebih dahulu melakukan kegiatan 

perencanaan sebelum pelatihan. Bentuk kegiatan ini 

adalah untuk mengetahui permasalah dan kebutuhan 

mitra. Langkah awal ini dilakukan untuk 

mengidentifikasi permasalahan mitra, dan kegiatan 

ini dilakukan melalui observasi dan pembacaan 

literatur.  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini bertujuan untuk melatih dan mendampingi para 

pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) dalam meningkatkan kemampuan 

pencatatan keuangan usaha mereka.Pelaksanaan 

kegiatan dilakukan melalui pemberian materi 

mengenai penyusunan laporan keuangan sederhana 

yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kapasitas 

UMKM. Peserta dipandu secara langsung oleh tim 

pendamping dari perguruan tinggi, sehingga mereka 

dapat mempraktikkan pencatatan keuangan secara 

tepat. 

  
Gambar 1. Kegiatan Tahapan Edukasi 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

Gambar 1 menggambarkan tahapan awal 

dalam proses pendampingan kepada pelaku UMKM, 

yaitu fase edukasi. Pada tahap ini, tim pendamping 

memberikan penjelasan teoritis terkait pentingnya 

pencatatan keuangan, manfaatnya bagi pengambilan 

keputusan bisnis, serta pengenalan prinsip dasar 

akuntansi sederhana. Edukasi ini bersifat informatif 

dan menjadi fondasi bagi pelaku UMKM agar 

memahami alasan perlunya pencatatan keuangan 

yang sesuai standar. Gambar ini menunjukkan 

keterlibatan aktif peserta dalam menerima materi 

sebagai indikator bahwa edukasi tersebut berjalan 

secara partisipatif dan komunikatif. 

Selain penyampaian materi, kegiatan ini 

juga dilengkapi dengan sesi tanya jawab dan diskusi 

interaktif, yang memberikan ruang bagi peserta 

untuk mengajukan pertanyaan, menyampaikan 

kendala, serta mencari solusi bersama terkait 

pengelolaan keuangan usahanya. 
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Gambar 2. Metode Diskusi Melalui Metode Tanya 

Jawab dan Praktik Pencatatan Keuangan Sederhana 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

Pada gambar 2 memperlihatkan aktivitas 

lanjutan dari edukasi, yaitu diskusi interaktif yang 

diikuti dengan praktik langsung pencatatan 

keuangan. Dalam tahapan ini, pelaku UMKM tidak 

hanya mendengarkan materi, tetapi juga 

berkesempatan mengajukan pertanyaan serta 

mendiskusikan kendala yang mereka hadapi dalam 

pencatatan transaksi harian. Praktik pencatatan 

seperti mengisi buku kas, menyusun laporan laba 

rugi, dan neraca sederhana dilakukan secara 

langsung dengan pendampingan. Gambar ini 

mencerminkan pendekatan belajar yang aplikatif 

dan kontekstual, yang terbukti lebih efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta. 

 

Menjawab Masalah Penelitian 

Masalah utama yang menjadi fokus dalam 

penelitian dan kegiatan pengabdian ini adalah 

rendahnya kapasitas dan literasi keuangan pelaku 

UMKM, khususnya dalam menyusun pencatatan 

keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi. 

Kondisi ini menjadi salah satu faktor penghambat 

terciptanya sistem pencatatan keuangan yang efektif, 

berkelanjutan, dan terstruktur. Berdasarkan survey 

awal yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan fakta 

bahwa mayoritas para pelaku UMKM masih 

menggunakan pencatatan manual secara sederhana. 

Umumnya para pelaku UMKM hanya melakukan 

pencatatan di buku tulis atau buku harian. Dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas para pelaku UMKM 

masih belum memiliki pembukuan yang terstruktur. 

Ketiadaan pembukuan yang terstruktur 

pada UMKM tersebut disebabkan oleh beberapa 

faktor mendasar, antara lain minimnya pemahaman 

tentang fungsi dan manfaat pencatatan keuangan, 

kurangnya pengetahuan tentang penyusunan 

anggaran usaha secara berkala, serta belum adanya 

kesadaran untuk memisahkan antara keuangan usaha 

dan keuangan pribadi. Padahal, praktik akuntansi 

dasar ini sangat penting dalam mendukung 

keberlangsungan dan pengembangan usaha, serta 

menjadi prasyarat utama untuk dapat mengakses 

pembiayaan formal dari lembaga keuangan. 

Melalui kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang dilaksanakan oleh tim akademisi, 

dilakukan pendekatan berbasis intervensi sosial 

edukatif untuk menjawab tantangan tersebut. 

Program ini meliputi pelatihan pencatatan keuangan 

sederhana, pengenalan laporan keuangan dasar 

(seperti laporan laba rugi dan arus kas), serta 

penggunaan alat bantu pencatatan, baik berbentuk 

manual maupun digital seperti aplikasi BukuWarung, 

CatatanKeuangan, dan template Excel sederhana. 

Dalam kegiatan tersebut, peserta juga didampingi 

untuk mengimplementasikan pencatatan secara 

langsung di usaha masing-masing, sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan 

aplikatif. 

 Dengan dilaksanakannya kegiatan ini, 

diharapkan pelaku UMKM dapat meningkatkan 

kapasitas pengelolaan keuangan usahanya secara 

mandiri, menyusun laporan secara berkala, serta 

pada akhirnya memiliki basis keuangan yang rapi 

dan kredibel sebagai pijakan untuk ekspansi usaha 

maupun kolaborasi dengan pihak eksternal. Hal ini 

sejalan dengan misi pengabdian perguruan tinggi 

dalam mewujudkan pemberdayaan masyarakat 

berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Tahap pendampingan dilaksanakan secara 

tatap muka dimulai dengan pengenal konsep 

pencatatan keuangan sesuai standar akuntansi. 

Seperti penjelesan mengenai pencatatan, manfaat 

dan tujuannya. Selanjutnya adanya sesi tanya jawab 

yag memberikan ruang bagi pelaku UMKM untuk 

mengajukan pertanyaan, menyampaikan 

permasalahan tentang pencatatan keuangannya dan 

mencari solusi bersama terkait pengelolaan 

keuangan usahannya. Tahap selanjutnya 

pendapingan praktik yang berfokus pada pencatatan 

keuangan, para pelaku UMKM diajarkan pencatatan 

pembukuan secara langsung. 

Melalui pendampingan dengan 

memberikan edukasi tentang materi penyusunan 

laporan keuangan sederhana yang disesuaikan 

dengan kebutuhan dan kapasitas UMKM, mampu 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman bagi para 

pelaku UMKM tentang pentingnya penerapan 

pencatatan keuangan. Para pelaku UMKM mulai 

belajar menerapkan pencatatan keuangan harian dan 

rencanaa anggaran bulanan. Dalam konteks 

pemahaman pelaku UMKM ini sangat relevan 

dengan fakta yang ada di lapangan, dimana pelaku 

UMKM tersebut dapat memahami pentingnya 

memisahkan keuangan pribadi dan usahanya. 

Temuan ini sesuai dengan evaluasi di lapangan yang 

telah dilakukan secara langsung melalui sesi tanya 

jawab dan diskusi. Pendampingan praktik 

pencatatan dan konsultasi pelaku UMKM ini 
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mampu membangun kepercayaan diri pelaku usaha 

dalam mengelola keuangan usahanya. Hal ini sejalan 

dengan metode edukatif dan aplikatif yang telah 

dilakukan lebih efektif dibandingkan dengan hanya 

penyampaian teori saja. Sehingga kegiatan ini tidak 

hanya menghasilkan perubahan pengetahuan dan 

keterampilan, namun juga mampu mendorong 

perubahan pola pikir dan kebiasaan pelaku UMKM. 

Dengan demikian, artikel ini tidak hanya 

menjelaskan hasil secara deskriptif, namun secara 

langsung juga mencerminkan transformasi yang 

terjadi selama kegiatan ini berlangsung. 

Menafsirkan Temuan-temuan 

Pendampingan dengan edukasi dan praktik 

langsung terbukti lebih efektif dalam meningkatkan 

pemahaman bagi UMKM dibandingkan denga teori 

saja. Dengan menggunakan metode penyampaian 

materi dan diskusi yang bersifat edukatif 

menjadikan kegiatan terlaksanakan dengan baik, 

melihat respon positif dari para pelaku UMKM 

(Tampubolon et al. 2025). Dengan adanya 

pendampingan ini, pelaku UMKM memdapatkan 

pemahaman yang lebih mengenai pentingnya 

pembukuan dalam setiap operasional bisnisnya. 

Melalui latihan pencatatan keuangan sederhana, 

para pelaku UMKM dapat langsung menerapkan 

teori untuk mengelola arus kas, mengidentifikasi 

pengeluaran sehingga membantu meningkatkan 

profitabilitas bisnis para UMKM (Maria Yunita Meo 

and Hasim As`ari 2024). 

 

Integrasi Temuan dan Pengetahuan yang ada 

Intervensi sosial dalam pendampingan ini 

memberikan dampak positif dalam meningkatkan 

kapasitas usaha khususnya dalam apek manajemen 

operasional. Pendampingan yang dilakukan secara 

parsitipasif mampu membangun rasa percaya diri 

dan kemandirian pelaku UMKM. Penelitian ini 

selaras dengan penelitian sebelumnya (ismail and 

setiartiti 2024) yang menunjukkan bahwa banyak 

pelaku usaha kecil di Yogyakarta tidak 

memanfaatkan informasi akuntansi dalam 

pengelolaan usaha mereka. Hal ini disebabkan oleh 

rendahnya pemahaman terhadap akuntansi dasar, 

serta ketidaktahuan akan pentingnya pencatatan 

keuangan dalam menunjang keberlangsungan dan 

pengembangan usaha. Temuan ini menunjukkan 

bahwa masalah literasi akuntansi bukan hanya 

bersifat lokal, melainkan merupakan isu nasional 

yang umum dihadapi oleh sektor UMKM, termasuk 

di wilayah Tulungagung. Sejalan dengan 

permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang dilakukan dalam penelitian ini 

dirancang sebagai bentuk respons akademik yang 

aplikatif untuk mengisi celah pengetahuan dan 

keterampilan yang belum dimiliki oleh para pelaku 

UMKM. Kegiatan ini tidak hanya memberikan 

pelatihan teknis dalam menyusun laporan keuangan 

dasar, tetapi juga menekankan pentingnya mindset 

pencatatan sebagai alat pengendalian usaha, bukan 

sekadar kewajiban administratif. Dalam sesi 

pelatihan dan pendampingan, peserta diajak untuk 

memahami fungsi laporan laba rugi dan arus kas 

sebagai dasar pengambilan keputusan, serta 

bagaimana pemisahan keuangan pribadi dan usaha 

dapat menciptakan transparansi dan profesionalisme 

dalam mengelola usaha. Dengan mengaitkan temuan 

dari Ismail dan Setiartiti ke dalam konteks lokal, 

pengabdian ini berupaya membangun kesadaran 

akuntansi dari bawah, dimulai dengan kebiasaan 

mencatat yang sederhana, praktis, dan relevan 

dengan aktivitas UMKM sehari-hari. Usaha kecil 

masih menganggap proses penerapan akuntansi 

tidak diperlukan. Kebanyakan pelaku usaha 

khususnya UMKM beranggapan bahwa melakukan 

pencatatan sesuai dengan standar akuntansi yang 

semestinya merupakan hal yang sulit. Mereka 

menganggap sistem akuntansi rumit dan 

memerlukan ketelitian, sehingga dianggap 

merepotkan dan memakan banyak waktu. Sehingga 

mereka pelaku UMKM menggunakan cara manual 

untuk mencatat keuangan usaha mereka.   Penelitian 

ini selaras dengan penelitian (Lazuardy et al. 

2025)yang menunjukan bahwa pencatatan transaksi 

yang dilakukan masih menggunakan cara manual 

melalui buku tulis. Hal ini berdampak pada terhadap 

kurangnya efesiensi dan efektivitas serta rawannya 

kekeliruan dalam proses pencatatan transaksi. 

Sehingga pelaku UMKM perlu adanya 

pendampingan dalam pencatatan keuangan. Kami 

harap  dengan adanya pendampingan ini para pelaku 

UMKM memiliki ilmu dan pengetahuan tentang 

pencatatan keuangan yang dapat diaplikasikan 

sehari-hari. 

Kurangnya sosialisasi dan pelatihan serta 

pengetahuan mengenai pentingnya pencatatan 

akuntansi juga menyebabkan pelaku UMKM  

beranggapan bahwa akuntansi tidak penting untuk 

diterapkan dalam usaha mereka. Penelitian 

(Gymnastiar et al. 2025) yang menjelaskan adanya 

aktivitas pendampingan pencatatan keuagan sangat 

mempermudah para pengusaha untuk 

mengidentifikasi adanya pengeluaran yang tidak 

wajar. Hal ini, bisa digunakan untuk meminimalisir 

terjadinya keruguan dalam bisnis yang sedang 

dijalankan. Penelitian (Mediawati et al. 2024) 

menjelaskan penggunaan aplikasi untuk pemasaran 

dan pencatatan keuangan dapat menjadi solusi untuk 

meningkatkan omset usaha dan memperluas omset 

usaha. Sedangkan pencatatan laporan Keuangan 

diperlukan untuk evaluasi atas kemampuan dan 

kapasitas usaha sebagai bahan pertimbangan untuk 

memutuskan penambahan atau pengurangan produk 

dan memperluas usaha. 
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Kegiatan pendampingan ini merupakan 

bentuk nyata yang menerapkan intervensi sosial 

dalam praktiknya di lapangan sebagaimana yang 

telah dijelaskan oleh Mustafa (Mustafa 2021) 

merupakan metode yang digunakan dalam praktik 

lapangan di bidang pekerjaan sosial dan 

kesejahteraan masyarakat dengan tujuan untuk 

mengubah situasi sosial yang tidak ideal menjadi 

lebih adaptif, produktif, dan berdaya. Pendekatan ini 

relevan dalam kegiatan PkM karena UMKM sebagai 

kelompok sasaran berada dalam situasi keterbatasan 

kapasitas khususnya dalam hal literasi akuntansi dan 

pengelolaan keuangan. Pengabdian ini tidak hanya 

berorientasi pada pemberian pelatihan teknis, tetapi 

juga mengandung unsur intervensi perubahan 

perilaku dan pola pikir pelaku UMKM dalam 

mengelola keuangan usaha. Peserta didampingi 

melalui proses partisipatif untuk mengidentifikasi 

masalah, merumuskan solusi, dan membangun 

kebiasaan pencatatan keuangan secara mandiri dan 

berkelanjutan. Dengan kata lain, pengabdian ini 

bersifat transformasional tidak sekadar transfer 

pengetahuan, tetapi juga fasilitasi perubahan sosial 

ekonomi berbasis peningkatan kapasitas individu 

dan komunitas usaha mikro. Penelitian (Wijaya 

2021) menjelaskan intervensi sosial merupakan 

metode yang digunakan dalam praktik di lapangan 

pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan 

sosial. Dalam kegiatan ini, pendekatan melalui 

intervensi sosial tidak hanya digunakan sebagai 

kerangka teoritis saja, namun dijalankan secara 

langsung melalui pelatihan, pendampingan dan 

konsultasi personal kepada pelaku UMKM. 

Pemahaman terhadap akuntansi yang 

berkaitan dengan laporan keuangan sangatlah 

penting untuk kemajuan dan keberlangsungan usaha. 

Pemahaman terhadap akuntansi dapat diwujudkan 

dengan laporan keuangan yang sesuai dengan 

standar akuntansi(Sululing and Naida 2022). 

Pembukuan serta pembuatan laporan keuagan sangat 

penting dalam hal kegiatan bisnis dan pengambilan 

keputusan ekonomi(Adela et al. 2024). Pembukuan 

dan laporan keuangan ini merupakan fondasi utama 

dalam menjalankan bisnis secara rasional dan 

professional. Dengan melakukan pendampingan 

yang berkelanjutan, pelaku UMKM dapat mulai 

menerapkan pencatatan keuangan secara rutin, 

mengevaluasi pengeluaran, dan merencanakan 

keuangan secara sistematis. Melalui pemahaman 

dan pengetahuan yang lebih baik, pemanfaatan 

teknologi, dan solusi yang tepat, para pelaku 

UMKM dapat mengoptimalkan pengelolaan 

keuangan, meningkatkan akses terhadap pembiayan 

dan memperpekuat posisi dalam ekosistem UMKM 

(Yusril, Jarkoni, and Audina 2023). Dengan 

demikian, kegiatan pendampingan ini bukan hanya 

berdampak untuk meningkatkan pengetahuan saja, 

namun memberikan efek jangka panjang berupa 

perubahan pemikiran dan perilaku keuangan pelaku 

UMKM, yang pada akhirnya akan memperkuat 

posisi mereka dalam keberlangsungan ekonomi 

lokal. 

PENYUSUNAN ATAU MODIFIKASI TEORI 

Modifikasi Teori Literasi Keuangan untuk 

UMKM Berbasis Intervensi Edukatif 

Teori literasi keuangan tradisional 

menekankan pemahaman konsep dasar keuangan 

seperti penganggaran, tabungan, kredit, dan 

investasi. Berdasarkan temuan dalam dokumen, 

teori ini perlu dimodifikasi menjadi "Literasi 

Keuangan Adaptif untuk UMKM", yang mencakup: 

1) Pengenalan bertahap terhadap prinsip 

akuntansi sederhana. 

2) Praktik langsung (experiential learning) 

melalui pendampingan tatap muka. 

3) Fokus pada pemisahan keuangan pribadi dan 

usaha. 

4) Adaptasi alat bantu sederhana seperti buku kas 

digital/manual yang sesuai dengan kapasitas 

teknologi pelaku UMKM. 

Teori ini memadukan pendekatan edukatif 

(Tampubolon et al. 2025) dengan pemahaman 

kontekstual UMKM yang tidak terbiasa dengan 

sistem akuntansi formal (ismail and setiartiti 2024). 

 

Penyusunan Teori Peningkatan Kapasitas 

Akuntansi Praktis melalui Intervensi Sosial 

Penerapan metode intervensi sosial dalam 

pendampingan menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis komunitas dan keterlibatan langsung 

meningkatkan efektivitas pencatatan keuangan. 

Teori ini bisa disusun ulang menjadi "Model 

Intervensi Sosial-Akuntansi untuk UMKM", dengan 

tahapan: 

1)   Identifikasi kebutuhan pengetahuan keuangan. 

2)   Intervensi sosial melalui pelatihan komunitas. 

3)   Pendampingan individual berbasis masalah. 

4)   Penerapan teori melalui praktik langsung. 

5)   Evaluasi progres dan pembiasaan pencatatan. 

Teori ini menggabungkan pendekatan 

intervensi sosial (praktik dalam pekerjaan sosial) 

dan literasi keuangan dalam konteks ekonomi mikro 

(Maria Yunita Meo and Hasim As`ari 2024) 

(Gymnastiar et al. 2025) 

 

Teori Konvergensi Akuntansi Sederhana dan 

Digitalisasi UMKM 

Modifikasi teori ini berangkat dari realitas 

bahwa sebagian UMKM masih menggunakan 

metode manual, namun mulai diperkenalkan dengan 

pencatatan digital. Maka disusun "Teori Transisi 

Akuntansi Digital Bertahap untuk UMKM", dengan 

tahapan: 

1)   Penguatan pemahaman dasar akuntansi manual. 
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2) Pengenalan tools digital sederhana (aplikasi 

pencatatan kas). 

3)   Pendampingan penggunaan teknologi keuangan. 

4) Penguatan kepercayaan diri dan konsistensi 

pencatatan. 

Hal sesuai dengan hasil (Gymnastiar et al. 

2025) yang menekankan bahwa digitalisasi harus 

disesuaikan dengan kemampuan pengguna. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini menunjukkan bahwa rendahnya 

literasi keuangan dan minimnya pemahaman 

akuntansi merupakan hambatan utama dalam 

pengelolaan keuangan yang efektif bagi pelaku 

UMKM, khususnya di Desa Plosokandang, 

Kabupaten Tulungagung. Permasalahan ini 

menyebabkan tidak tersusunnya laporan keuangan 

secara terstruktur, yang pada gilirannya 

menghambat proses pengambilan keputusan usaha 

yang rasional dan berbasis data. Melalui pendekatan 

intervensi sosial yang bersifat partisipatif dan 

edukatif, kegiatan ini berhasil membangun 

kesadaran dan meningkatkan keterampilan pelaku 

UMKM dalam menyusun laporan keuangan 

sederhana. Pelatihan dan praktik pencatatan harian 

yang diberikan mampu membantu pelaku usaha 

dalam memisahkan keuangan pribadi dan usaha, 

serta memahami pentingnya pencatatan transaksi 

dan laporan laba rugi dalam pengelolaan keuangan 

yang akuntabel. 

Kegiatan pendampingan ini terbukti tidak 

hanya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

teknis, tetapi juga mendorong perubahan pola pikir 

pelaku UMKM terhadap pentingnya akuntansi 

dalam keberlangsungan bisnis. Intervensi ini 

menghasilkan dampak transformatif melalui 

terbentuknya kebiasaan mencatat secara rutin dan 

penggunaan alat bantu pencatatan baik manual 

maupun digital, sesuai dengan kapasitas dan kondisi 

masing-masing pelaku UMKM. Dengan demikian, 

pengabdian ini berhasil mewujudkan salah satu 

bentuk nyata pelaksanaan Tri Dharma Perguruan 

Tinggi melalui pemberdayaan masyarakat berbasis 

literasi keuangan. Kegiatan ini diharapkan dapat 

menjadi model pemberdayaan berkelanjutan yang 

mendorong pelaku UMKM untuk mandiri secara 

manajerial dan berdaya saing dalam ekosistem 

ekonomi lokal dan nasional. 
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